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ABSTRAK

Ganesha Oktavia: Pemodelan Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur
Menggunakan Analisis Regresi Data Panel

Provinsi Jawa Timur berada di urutan ke 16 dengan persentase penduduk
miskin 10,49%. Kemiskinan di Jawa Timur disebabkan oleh jumlah penduduk
yang besar, namun tidak diimbangi dengan pemerataan penduduk dan
peningkatan kesempatan kerja. Pertumbuhan ekonomi diyakini memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penurunan jumlah kemiskinan. Pada tahun 2021
pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan yang signifikan menjadi 3,56%, tetapi
penduduk miskin di Jawa Timur tidak mengalami penurunan melainkan
meningkat sehingga, perlu diteliti lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi
kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model regresi data panel
dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan menggunakan analisis
regresi data panel. Data yang digunakan diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Timur
dan publikasi buku Provinsi Jawa Timur Dalam Angka tahun 2019 sampai 2022.
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini yaitu jumlah penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur dan variabel independen yaitu jumlah penduduk (X,),
tingkat pengangguran terbuka (X,), produk domestik regional bruto (X3), indeks
pembangunan manusia (X,), angka melek huruf (Xs).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model yang
tepat untuk menganalisis jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur adalah
Fixed Effect Model dengan bentuk model Y;;= 113,72 + 29,22X,;; + 4,77X5;r —
16,55X,;;. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jawa Timur yaitu jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka dan indeks
pembangunan manusia.

Kata Kunci: Fixed Effect Model, Jawa Timur, Jumlah Penduduk Miskin, Regresi
Data Panel



ABSTRACT

Ganesha Oktavia: Modeling the Number of Poor People in East Java Province
Using Panel Data Regression Analysis

East Java Province ranks 16th with a percentage of poor people of 10.49%.
Poverty in East Java is caused by a large population, but is not balanced with
population equity and increased employment opportunities. Economic growth is
believed to have a significant influence on reducing poverty. In 2021, economic
growth experienced a significant increase to 3.56%, but the poor population in
East Java did not decrease but increased, so it is necessary to further examine the
factors that affect poverty. This study aims to determine the panel data regression
model and determine the factors that affect the number of poor people in East Java
Province.

This research is an applied research using panel data regression analysis.
The data used was obtained from BPS East Java Province and the publication of
the book East Java Province in Figures from 2019 to 2022. The dependent
variable (Y) in this study is the number of poor people in East Java Province and
the independent variables are population (X;), open unemployment rate (X5),
gross regional domestic product (X3), human development index (X,), literacy
rate (Xs).

Based on the results of this study, it can be concluded that the right model
to analyze the number of poor people in East Java Province is the Fixed Effect
Model with the model form Y;;= 113,72 + 29,22X,,;; + 4,77X,;; — 16,55X,;;. The
factors that influence the number of poor people in East Java Province are
population, open unemployment rate and human development index.

Keywords: Fixed Effect Model, East Java, Number of Poor Population,Regression
Panel Data
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan global yang melanda semua
negara di dunia, baik itu negara maju maupun negara berkembang, salah satunya
Indonesia. Indonesia menjadi Negara miskin nomor 91 dari total 242 negara di
dunia (CNN Indonesia, 2022). Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang
diukur dari sisi pengeluaran (Badan Pusat Statistik, 2016).

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang belum ditemukan solusinya
oleh pemerintah Indonesia, karena pertumbuhan penduduk yang terlalu cepat
dibandingkan dengan lapangan pekerjaan yang tersedia dan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari yang belum seimbang. Hal ini didukung
oleh Marbun (2017) yang mengatakan bahwa tinggi rendahnya penduduk miskin
di negara Indonesia disebabkan pendapatan masyarakat perkapita yang rendah,
pemasukan yang diterima masyarakat, pengeluaran masyarakat terhadap
pendidikan, serta kurang efektif dan efisien dalam pelaksanaan kesehatan yang
disediakan dan dijalankan oleh pemerintah.

Kemiskinan di Indonesia cukup rumit, karena luas wilayah, beragamnya
kondisi sosial budaya masyarakat, dan pengalaman kemiskinan yang berbeda.
Indonesia memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi, jumlah penduduk
miskin di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 25.917.823 jiwa atau 9,57% dari
jumlah penduduk Indonesia. Persentase jumlah penduduk miskin di Indonesia

dapat dilihat pada Gambar 1.



persentase
=
w

Hﬂﬂﬁ[mﬂ]] i

11

Papua Barat
Maluku
Gorontalo
Aceh
Bengku]u
Sulawesi Tengah
Sumatera Selatan
Sulawesi Barat
DI. Vogyakana
Lampung
Sulawesi Tenggara
Jawa Tengah
Jawa Timur
Sulawesi Selatan
Sumatera Utara
Jawa Barat
Jambi
Sulawesi Utara
Kalimantan Utara
Riau
Kalimantan Barat
Kalimantan Timur
Maluku Utara
Banten
Kepulauan Riau
Sumatera Barat
Kalimantan Tengah
Kepulauan Bangka..
DKl Jakarta _
Kalimantan Selatan
Bali |

Nusa Tenggara Timur
Nusa Tenggara Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, (2022)
Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2022

Provinsi Jawa Timur berada di urutan ke 16 dengan persentase penduduk
miskin 10,49%. Provinsi Jawa Timur memiliki jumlah Kabupaten/Kota terbanyak
di Pulau Jawa dan provinsi dengan jumlah penduduk miskin terbanyak jika
dibandingkan dengan provinsi lainnya. Masih tingginya tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa penanganan yang dilakukan oleh
pemerintah masih belum merata dan menyeluruh.

Peningkatan kemiskinan di Jawa Timur disebabkan oleh jumlah penduduk
yang besar, namun tidak diimbangi dengan pemerataan penduduk dan
peningkatan kesempatan kerja. Selama ini mayoritas penduduk masih
terkonsentrasi di Pulau Jawa. Menurut data sensus BPS 2020 sebanyak 56,10%
dari total penduduk Indonesia tinggal di Jawa, dimana 26,11% nya tinggal di Jawa
Timur. Kenaikan harga bahan pokok akibat kelangkaan sembako pada pandemi
Covid-19 juga menjadi salah satu penyebab naiknya angka kemiskinan di Jawa
Timur. Akibatnya terjadi ketimpangan distribusi kesenjangan pembangunan dan
pendapatan, serta pertumbuhan ekonomi yang tidak merata.

Pertumbuhan ekonomi diyakini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

penurunan jumlah kemiskinan. Menurut Siregar dan Wahyuniarti (2007),



pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan
yang artinya kenaikan pertumbuhan ekonomi menurunkan tingkat kemiskinan.
Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 mengalami
penurunan yang signifikan mencapai -2,33%, artinya pertumbuhan ekonomi
mengalami kontraksi, jika masih terus berlanjut pada tahun berikutnya maka akan
terjadi resesi. Pada Gambar 2 dapat dilihat pertumbuhan ekonomi tahun 2021
mengalami kenaikan yang signifikan menjadi 3,56%, tetapi penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur tidak mengalami penurunan melainkan meningkat. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sehingga, perlu
diteliti lebih lanjut apa faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi

Jawa Timur.
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Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi dan Persentase Penduduk Miskin di

Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2022
Pada Provinsi Jawa Timur dari tahun 2019-2022 terjadi perubahan pada

persentase penduduk miskin tiap tahunnya, mengindikasikan bahwa waktu
berpengaruh terhadap kemiskinan. Maka diperlukan sebuah analisis statistik yang

dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah penduduk miskin



yang melibatkan pengaruh waktu didalamnya. Metode analisis regresi data panel
merupakan metode yang tepat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur karena data panel
merupakan gabungan dari data cross section dan data time series.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2021) ada tiga faktor yang
mempengaruhi kemiskinan yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Didapatkan kesimpulan bahwa PDRB dan IPM berpengaruh signifikan terhadap
jumlah penduduk miskin di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Selain itu
Putra (2021) mengatakan faktor-faktor yang memengaruhi jumlah penduduk
miskin adalah jumlah penduduk, PDRB, TPT, pendapatan daerah. Sedangkan
menurut Anggadini (2015), faktor yang mempengaruhi jumlah penduduk miskin
yaitu Angka Harapan Hidup, Angka Melek Huruf, TPT, PDRB.

Kemiskinan dapat terjadi karena penduduk di suatu wilayah banyak. Siregar
dan Wahuniarti (2008) menyatakan bahwa apabila jumlah penduduk semakin
banyak, maka akan meningkatkan jumlah penduduk miskin. Penduduk yang
dimaksud yaitu mereka orang yang yang menetap dan bertempat tinggal di
wilayah tertentu. Jumlah penduduk yang meningkat akan menimbulkan
banyaknya jumlah angkatan kerja.

Banyaknya angkatan kerja tetapi tidak diimbangi dengan jumlah lapangan
pekerjaan mengakibatkan banyak angkatan kerja yang menganggur sehingga
menyebabkan pengangguran yang menimbulkan kemiskinan. Menurut Sukirno
(2016) jika tingkat pengangguran tinggi, hal ini dapat mengurangi pendapatan dan

pada akhirnya akan mengurangi tingkat kemakmuran yang dicapai masyarakat.



Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan yang diteliti dalam penelitian ini
adalah PDRB. PDRB suatu wilayah yang tinggi menandakan wilayah tersebut
memiliki perekonomian yang baik. Sebaliknya, PDRB suatu wilayah yang rendah
menandakan perekonomian wilayah tersebut tidaklah dalam keadaan baik.
Perekonomian yang dimaksud yaitu perekonomian yang dapat menunjang
kehidupan masyarakat sehingga tidak terjadi kemiskinan. PDRB suatu wilayah
tinggi apabila wilayah tersebut dapat mengoptimalkan potensi wilayahnya sendiri
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang memadai (Thamrin, 2000).
PDRB yang tinggi akan menekan tingkat kemiskinan, karena dengan tingginya
PDRB pembangunan dapat dioptimalkan, sehingga tercapai kesejahteraan
masyarakat. Sebaliknya, PDRB yang rendah akan meningkatkan jumlah
kemiskinan dalam masyarakat, karena pembangunan yang dilakukan dalam
menyejahterakan masyarakat tidak optimal.

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah kualitas sumber daya
manusia, kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari indeks kualitas
hidup/indeks pembangunan manusia. Menurut Saputra (2011) Rendahnya Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya produktivitas kerja
dari penduduk. Produktivitas yang rendah berakibat pada rendahnya perolehan
pendapatan. Sehingga dengan rendahnya pendapatan menyebabkan tingginya
jumlah penduduk miskin.

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan sebuah
negara berkembang untuk menyerap teknologi modern dan mengembangkan
kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan

Todaro dan Smith (2006). Angka melek huruf merupakan salah satu indikator



untuk melihat perkembangan pendidikan penduduk. Semakin tinggi angka melek

huruf atau kecakapan baca tulis, maka semakin tinggi pula mutu dan kualitas

SDM. Penduduk yang bisa baca tulis diasumsikan memiliki kemampuan dan

keterampilan karena dapat menyerap informasi baik itu lisan maupun tulisan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut dengan tugas akhir dalam judul “Pemodelan

Jumlah Penduduk Miskin Di Provinsi Jawa Timur Menggunakan Analisis

Regresi Data Panel”.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. faktor-faktor yang diduga mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jawa Timur yaitu jumlah penduduk, TPT, PDRB, IPM dan angka melek
huruf, di Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2022.

2. Pada model fixed effect asumsi yang digunakan hanya asumsi antar individu.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana model regresi data panel yang menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Timur tahun 2019-2022?

2. Faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi jumlah penduduk miskin di

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2022?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yaitu:

Untuk mengetahui bentuk model yang menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Timur menggunakan analisis regresi data panel.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi
jumlah penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur
menggunakan analisis regresi data panel.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu

Peneliti, penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
tentang analisis regresi data panel.

Bagi pembaca, sebagai referensi bagi peneliti yang ingin melakukan

penelitian selanjutnya.



